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Abstract: Science literacy is an essential skill that elementary 
school pupils need to be mastered. This study aimed to enhance 
the sixth-grade students' scientific literacy of SDN Cililitan 02 by 
implementing a guided inquiry model assisted by an ethnoscience-
based movable storytale book. The Kemmis & McTaggart model 
was utilized in this classroom action research and carried out for 2 
cycles of planning, implementation, observation, and reflection. 
The subjects of this research were 32 sixth-grade students of SDN 
Cililitan 02 in the academic year 2021-2022. Data collection 
techniques used in this study included observation, interviews, and 
tests. The results showed that applying the guided inquiry model 
assisted by an ethnoscience-based movable storytale book 
improved the sixth-grade students’ scientific literacy of SDN 
Cililitan 02. The average scientific literacy percentage of the 
students in the pre-cycle test was 41.25%. The average percentage 
of students who completed scientific literacy tests was 67.19% in 
the first cycle and grew to 85.94% in the second. Applying the 
guided inquiry model assisted by ethnoscience-based movable fairy 
tale books makes learning more contextual through scientific 
methods by presenting local cultural content close to students' 
daily lives. 

Keywords: Guided Inquiry, Ethnoscience-Based Movable Story Tale Book, 
Scientific Literacy 

Abstrak: Literasi sains merupakan kompetensi fundamental yang 
harus dikuasai siswa sekolah dasar. Penelitian tindakan kelas ini 
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan literasi sains siswa 
kelas VI SDN Cililitan 02 melalui implementasi model inkuiri 
terbimbing berbantuan buku dongeng movable berbasis etnosains. 
Penelitian ini mengadopsi Model Kemmis & McTaggart 
dilaksanakan selama 2 siklus mencakup tahapan perencanaan, 
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pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Adapun subjek penelitian ini 
yaitu siswa kelas VI SDN Cililitan 02 Tahun Ajaran 2021-2022 
yang berjumlah 32 siswa. Teknik pengumpulan data meliputi 
observasi, wawancara, dan tes. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa model inkuiri terbimbing berbantuan buku dongeng movable 
berbasis etnosains dapat meningkatkan literasi sains siswa kelas VI 
SD. Pada tes prasiklus rata-rata persentase literasi sains siswa 
mencapai 41,25%. Pada siklus I hasil persentase rata-rata tes literasi 
sains siswa mencapai 67,19%, dan pada siklus II meningkat 
menjadi 85,94%. Penerapan model inkuiri terbimbing berbantuan 
buku dongeng movable berbasis etnosains menjadikan 
pembelajaran lebih kontekstual melalui metode ilmiah dengan 
menghadirkan konten budaya lokal yang dekat dengan kehidupan 
sehari-hari siswa.  
Kata Kunci: Inkuiri Terbimbing, Buku Dongeng Movable Berbasis 

Etnosains Literasi Sains 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan sains di sekolah dasar merupakan landasan 
fundamental dalam membentuk sumber daya manusia yang berkualitas 
di tengah pesatnya perkembangan era society 5.0. Salah satu prasyarat 
untuk bisa sukses di era ini yakni penguasaan ilmu pengetahuan dan 
keterampilan dalam bidang sains dan teknologi1. Pentingnya 
pendidikan sains sebagai investasi utama dalam menghasilkan sumber 
daya manusia yang berkualitas, melatarbelakangi perlunya perhatian 
secara intensif pada pelaksanaan pembelajaran guna mengoptimalkan 
ketercapaian tujuan pembelajaran. Tujuan utama pembelajaran sains 
yakni melahirkan generasi yang berliterasi sains2,3. Generasi yang 
berliterasi sains adalah generasi yang mampu menyelesaikan 
permasalahan-permasalahan pribadi maupun sosial dengan latar 
belakang ilmiah. Literasi sains merupakan kompetensi fundamental 
yang menjadi pijakan esensial dalam kehidupan sehari-hari dan telah 
                                                            

1 Mar’ah, Rusilowati, and Purwanti, “Development of Science Literature 
Instruments Contained Ethnoscience in Science Subject for Class IV Elementary 
School Students.” 

2 Rusilowati et al., “Developing an Instrument of Scientific Literacy 
Asessment on the Cycle Theme.” 

3 Pearson, Moje, and Greenleaf, “Literacy and Science: Each in the Service of 
the Other.” 
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diakui secara global sebagai tujuan utama pendidikan4. Pentingnya 
literasi sains, menjadikannya salah satu kompetensi yang harus dikuasai 
guna mengembangkan pemahaman yang kuat terhadap lingkungan dan 
kehidupan sehari-hari untuk berkonstribusi mewujudkan pembangunan 
berkelanjutan5,6.  

Literasi sains telah menjadi tolok ukur tingkat mutu pendidikan 
dan telah diakui secara internasional. Evaluasi terhadap literasi sains 
siswa beberapa dekade terakhir ini mendapatkan perhatian yang cukup 
besar7. Salah satu tes skala besar yang paling berpengaruh yaitu Program 
for International Student Assessment (PISA). Berdasarkan hasil PISA, 
rendahnya kemampuan literasi sains masih menjadi permasalahan 
utama pendidikan di dunia8,9. Pada rentang usia 15 tahun melalui data 
yang dirilis PISA10 sebesar 78% siswa yang berpartisipasi dalam survei, 
berada pada level 2 dari 6 level literasi sains. Begitu pula dengan siswa 
Indonesia. Sebanyak 60% siswa berada di bawah kompetensi minimum 
literasi sains dan menduduki peringkat 71 dari 78 negara yang 
berpartisipasi11. Selain hasil PISA, banyak penelitian yang 
mengkonfirmasi bahwa literasi sains siswa di Indonesia masih 

                                                            
4  Turiman et al., “Fostering the 21st Century Skills through Scientific Literacy 

and Science Process Skills”; Winata, Cacik, and Seftia, “Analisis Kemampuan Awal 
Literasi Sains Mahasiswa Pada Konsep IPA”; Fasce and Picó, “Science as a Vaccine: 
The Relation between Scientific Literacy and Unwarranted Beliefs.” 

5 Wang, Lavonen, and Tirri, “An Assessment of How Scientific Literacy-
Related Aims Are Actualised in the National Primary Science Curricula in China and 
Finland.” 

6 Queiruga-Dios et al., “Citizen Science for Scientific Literacy and the 
Attainment of Sustainable Development Goals in Formal Education.” 

7 Chang, “Science Motivation Across Asian Countries: Links among Future-
Oriented Motivation, Self-Efficacy, Task Values, and Achievement Outcomes.” 

8 Muyassaroh and Herianingtyas, “Enhancing Elementary Preservice Teachers 
’ Scientific Literacy by Using Flipped Problem-Based Learning Integrated with E-
Campus.” 

9 Heliawati, Rubini, and Firmayanto, “The Effectiveness of Content and 
Language Integrated Learning-Based Teaching Material in the Topic of the Nature of 
Matter on Scientific Literacy”; Fitri and Fatisa, “Penerapan Model Pembelajaran 
Inkuiri Terbimbing Untuk Mendukung Kemampuan Literasi Sains Siswa Pada Materi 
Sistem Koloid.” 

10 OECD, PISA 2018 Results. 
11 OECD, “Programme for International Student Assessment (PISA) Results 

from PISA 2018.” 
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rendah12,13. Oleh karena itu, peningkatan literasi sains siswa perlu 
mendapatkan perhatian terutama dalam pembelajaran. Pembelajaran 
yang didesain khusus untuk meningkatkan literasi sains siswa perlu 
diimplementasikan guna memfokuskan ketercapaian tujuan 
pembelajaran.  

Sejalan dengan hasil literasi sains Indonesia pada umumnya, 
hasil literasi sains di SDN Cililitan 02 yang telah diteliti melalui kegiatan 
pretest juga menunjukkan hasil yang belum optimal. Pada kemampuan 
menjelaskan fenomena secara ilmiah, persentase hasil tes literasi sains 
siswa baru mencapai 46,88%, pada indikator menjelaskan aplikasi sains 
dalam kehidupan sehari-hari mencapai 37,50%, menganalisis 
keterkaitan sains dan budaya mencapai 34,38%, menyimpulkan resiko 
yang ditimbulkan sains mencapai 40,63%, dan indikator merancang 
penyelidikan ilmiah mencapai 46,88%. Sebagian besar siswa masih 
kesulitan dan mengalami berbagai kendala dalam memahami konsep 
sains. Siswa juga mengalami kesulitan dalam menyelesaikan persoalan-
persoalan sains yang membutuhkan kemampuan berpikir tingkat tinggi 
seperti menganalisis permasalahan dalam kehidupan sehari-hari 
berdasarkan konsep sains yang mendasari, mengidentifikasi isu-isu 
terkait sains, menyusun hipotesis, serta menafsirkan data-data sains. 

Rendahnya literasi sains siswa tersebut disebabkan oleh proses 
pembelajaran IPA yang belum memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis14 serta pembelajaran 
yang masih belum berpusat kepada siswa15. Rendahnya kemampuan 
literasi siswa dapat disebabkan oleh strategi yang diterapkan guru dalam 
pembelajaran yang menekankan pada pemahaman konsep namun 
belum berorientasi pada pemberdayaan kemampuan berpikir tingkat 

                                                            
12 Ratini et al., “The Influence of Learning Models and Learning Reliance on 

Students’ Scientific Literacy”; Faisal and Martin, “Science Education in Indonesia: 
Past, Present, and Future.” 

13 Ahied et al., “Improving Students’ Scientific Literacy through Distance 
Learning with Augmented Reality-Based Multimedia amid the Covid-19 Pandemic.” 

14 Winarni and Purwandari, “Project-Based Learning to Improve Scientific 
Literacy for Primary Education Postgraduate Students in Science Subject.” 

15 Turiman et al., “Fostering the 21st Century Skills through Scientific Literacy 
and Science Process Skills.” 
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tinggi16. Hal ini tentu menjadi tantangan guru dalam menemukan solusi 
untuk meningkatkan kemampuan literasi sains siswa. Pelaksanaan 
pembelajaran perlu disesuaikan dengan minat kebutuhan siswa, mampu 
merangsang siswa aktif, memberikan pengalaman langsung, serta 
mendayagunakan seluruh kemampuan siswa dalam pembelajaran17. 
Dengan begitu, siswa akan mendapatkan pengalaman yang nyata dan 
bermakna dalam belajar sains. 

Berdasarkan hasil identifikasi terhadap permasalahan-
permasalahan yang ditemui saat pembelajaran sains di kelas VI SDN 
Cililitan 02, salah satu alternatif solusi untuk meningkatkan 
kemampuan literasi sains siswa yaitu dengan menerapkan model inkuiri 
terbimbing berbantuan buku dongeng movable berbasis etnosains. 
Model inkuiri terbimbing (guided inquiry) mendorong siswa aktif untuk 
menciptakan iklim pembelajaran yang berpusat kepada siswa18. Model 
pembelajaran ini menjadi salah satu model pembelajaran yang 
direkomendasikan untuk pembelajaran sains siswa SD19,20. Hal ini 
karena model pembelajaran inkuiri terbimbing mengarahkan siswa 
memperoleh pengetahuan melalui tahapan-tahapan metode ilmiah yaitu 
merumuskan masalah, mengajukan hipotesis, mengumpulkan data, 
memverifikasi hasil, dan menggeneralisasi dengan menarik kesimpulan. 
Guru berperan sebagai fasilitator pembelajaran yang membimbing 
siswa dalam menyelesaikan permasalahan sains. Implementasi inkuiri 
terbimbing dalam pembelajaran sains telah terbukti memberikan 
dampak yang positif diantaranya meningkatkan pemahaman konsep21, 

                                                            
16 Lestari and Rahmawati, “Integrated STEM through Project Based Learning 

and Guided Inquiry on Scientific Literacy Abilities in Terms of Self-Efficacy Levels.” 
17 Muyassaroh and Nurpadilah, “Implementasi Problem Based Learning 

Dengan Pendekatan Saintifik Dalam Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 
Kelas IV SD.” 

18 Gunawan et al., “Guided Inquiry Model through Virtual Laboratory to 
Enhance Students’ Science Process Skills on Heat Concept.” 

19 Dewi Muliani and Citra Wibawa, “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri 
Terbimbing Berbantuan Video Terhadap Hasil Belajar IPA.” 

20 Sirait, “Model Pembelajaran Berbasis Discovery- Inkuiri Dan Kontribusinya 
Terhadap Penguatan Kualitas Pembelajaran Di Sekolah Dasar.” 

21 Aktekin, “Critical Friends Group (CFG): Inquiry-Based Professional 
Development Model for Turkish EFL Teachers.” 
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prestasi belajar sains22, serta efektif untuk meningkatkan literasi sains 
siswa23. Subali24, mengungkapkan bahwa model inkuiri terbimbing akan 
lebih optimal dengan mengkombinasikan konten etnosains. 
Berdasarkan asumsi tersebut, untuk mengoptimalkan keunggulan 
inkuiri terbimbing peneliti berinisiatif mengkombinasikannya dengan 
bantuan media buku dongeng movable berbasis etnosains. Buku ini 
merupakan buku yang dikembangkan secara khusus guna 
meningkatkan literasi sains siswa sekolah dasar25. Buku dongeng movable 
berbasis etnosains merupakan buku dongeng sains yang 
mengombinasikan unsur cerita, budaya, dan unsur movable dengan 
konten sains untuk menjadikannya sebagai media yang menarik bagi 
siswa26. Heliawati27 mengungkapkan bahwa menggabungkan konten 
materi, bahasa, dan budaya dapat meningkatkan literasi sains siswa. 
Selain itu, mengkombinasikan antara sains dan budaya dapat 
mempengaruhi peningkatan hasil akademik siswa28. Unsur movable pada 
buku ini mentransformasikan tampilan permukaan buku dua dimensi 
menjadi bentuk tiga dimensi dengan fitur tarik tab, flip, dan pop up yang 
menjadikan buku lebih menarik bagi siswa.  

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang telah dipaparkan 
tersebut di atas, penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan 
langkah-langkah pembelajaran dengan menerapkan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan buku dongeng movable 
berbasis etnosains, serta (2) meningkatkan literasi sains siswa sekolah 
                                                            

22 Margunayasa et al., “The Effect of Guided Inquiry Learning and Cognitive 
Style on Science Learning Achievement.” 

23 Ristanto et al., “Scientific Literacy of Students Learned Through Guided 
Inquiry”; Lestari and Rahmawati, “Integrated STEM through Project Based Learning 
and Guided Inquiry on Scientific Literacy Abilities in Terms of Self-Efficacy Levels.” 

24 Subali (2019) 
25 Muyassaroh and Suadiman, “Pengembangan Buku Dongeng Movable 

Berbasis Etnosains Untuk Meningkatkan Literasi Sains Dan Karakter Cinta Tanah 
Air Siswa Kelas IV SD Di Kota Yogyakarta.” 

26 Muyassaroh and Sunaryati, “Urgensi Pengembangan Buku Dongeng 
Movable Berbasis Etnosains Sebagai Bahan Ajar Penunjang Pembelajaran IPA Siswa 
Kelas.” 

27 Heliawati et al. (2020) 
28 Mar’ah, Rusilowati, and Purwanti, “Development of Science Literature 

Instruments Contained Ethnoscience in Science Subject for Class IV Elementary 
School Students.” 
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dasar melalui implementasi model pembelajaran inkuiri terbimbing 
berbantuan buku dongeng movable berbasis etnosains. 

METODE PENELITIAN 

Subjek penelitian tindakan kelas ini yaitu siswa kelas VI SDN 
Cililitan 02 yang berjumlah 32 siswa. Sumber data penelitian meliputi 
guru dan siswa. Data dikumpulkan dengan menggunakan teknik 
pengumpulan data observasi, wawancara, dan tes. Data yang tekah 
dikumpulkan kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik analisis 
data interaktif menurut Miles & Huberman meliputi tahapan reduksi 
data, penyajian data, penarikan simpulan, dan verifikasi data.  Adapun 
indikator kinerja penelitian diukur dari ketercapaian persentase hasil 
observasi terhadap aktivitas guru dan siswa dengan menerapkan model 
inkuiri terbimbing berbantuan buku dongeng movable berbasis etnosains 
telah mencapai lebih dari 85% dan begitu pula persentase  hasil tes 
literasi sains siswa telah mencapai lebih dari 85%. 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini menggunakan model 
Kemmis & McTaggart. Proses penelitian dilaksanakan selama 3 siklus, 
setiap siklusnya terdiri dari dua pertemuan mencakup tahapan 
perencanaan (planning), pelaksanaan (action), observasi (observation), dan 
refleksi (reflecting). Hasil refleksi disetiap akhir pembelajaran menjadi 
acuan untuk proses perencanaan pembelajaran selanjutnya. Adapun 
tahapan penelitian djabarkan seperti pada Gambar 1 berikut.  
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Gambar 1. Tahapan PTK Model Kemmis & McTaggart 

1. Perencanaan (planning) 
Peneliti mengidentifikasi permasalahan literasi sains yang ingin 
diatasi dengan merinci permasalahan dan menganalisis penyebab 
permasalahan. Pada tahap selanjutnya menyusun perangkat 
pembelajaran sebagai tindakan terhadap permasalahan yaitu dengan 
mengimplementasikan model pembelajaran inkuiri terbimbing 
berbantuan buku dongeng movable berbasis etnosains. Selain 
menyiapkan perangkat pembelajaran, peneliti juga menyiapkan 
media pembelajaran, serta instrumen pengumpulan data seperti soal 
tes literasi sains, pedoman observasi, dan pedoman wawancara.  

2. Pelaksanaan (action) 
Pada tahap ini merupakan tahap implementasi dari apa yang sudah 
disusun pada tahap perencanaan yaitu pelaksanaan pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing 
berbantuan buku dongeng movable berbasis etnosains. 

3. Observasi (observation) 
Pada tahap ini peneliti dan observer mengamati proses pelaksanaan 
pembelajaran baik pada aktivitas guru maupun siswa secara 
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kontinyu dengan mengacu pada pedoman observasi yang 
berbentuk rating scale (skala bertingkat).  

4. Refleksi (reflecting) 
Pada tahap ini peneliti melakukan analisis data setelah serangkaian 
kegiatan pembelajaran dengan mengimplementasikan model inkuiri 
terbimbing berbantuan buku dongeng movable berbasis etnosains 
serta mengidentifikasi keberhasilan tindakan, serta kendala dan 
hambatan selama pelaksanaan pembelajaran. Hasil refleksi menjadi 
pertimbangan dalam penyusunan perencanaan pada pelaksanaan 
siklus selanjutnya.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Inkuiri merupakan model pembelajaran yang dapat 
mengakomodasi hakikat sains sebagai proses, sikap, dan produk ilmu 
pengetahuan29. Model inkuiri dapat diklasifikasikan menjadi inkuiri 
terbimbing (guided inquiry), inkuiri termodifikasi (modified inquiry), serta 
inkuiri bebas (free inquiry). Berdasarkan karakteristik perkembangan 
siswa sekolah dasar jenis pembelajaran inkuiri yang cocok yaitu inkuiri 
terbimbing. Pada pembelajaran inkuiri terbimbing, siswa aktif 
melaksanakan langkah-langkah pembelajaran sedangkan guru berperan 
sebagai fasilitator pembelajaran. Adapun sintaks pembelajaran dengan 
menerapkan model inkuiri terbimbing dengan berbantuan buku 
dongeng movable berbasis etnosains meliputi (1) orientasi, (2) 
merumuskan masalah, (3) merumuskan hipotesis, (4) mengumpulkan 
data, (5) menguji hipotesis, dan (6) menarik simpulan. Hasil observasi 
mengenai aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran dengan 
mengimplementasikan model inkuiri terbimbing berbantuan buku 
dongeng movable berbasis etnosains berdasarkan penilaian observer 
melalui lembar observasi yang disajikan dalam bentuk rating scale 
disajikan pada Tabel 1 sebagai berikut. 

                                                            
29 Margunayasa et al., “The Effect of Guided Inquiry Learning and Cognitive 

Style on Science Learning Achievement.” 
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Tabel 1. Hasil Observasi Guru dan Siswa 
Sintaks  Guru Siswa 

Siklus I Siklus II Siklus I Siklus II 
1. Orientasi 3,40 3,80 3,10 3,40 
2.      
3. Merumuskan Masalah 3,00 3,38 2,63 3,50 
4. Merumuskan Hipotesis 3,25 3,75 3,13 3,50 
5. Mengumpulkan data 3,42 3,75 3,25 3,50 
6. Menguji hipotesis 2,83 3,33 3,17 3,33 
7. Menarik simpulan 3,25 3,50 3,50 3,50 

Jumlah 19,15 21,51 18,77 20,73 
Rata-rata 3,19 3,58 3,13 3,46 

Persentase (%) 79,79 89,62 78,19 86,39 
 

Peningkatan hasil observasi guru dan siswa dalam pembelajaran 
dengan mengimplementasikan model inkuiri terbimbing berbantuan 
buku dongeng movable berbasis etnosains disajikan pada diagram 
berikut. 

 
Gambar 1. Diagram Peningkatan Hasil Observasi 

Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat adanya peningkatan 
aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran dengan menerapkan 
model inkuiri terbimbing berbantuan buku dongeng movable berbasis 
etnosains. Persentase rata-rata hasil observasi guru pada siklus I 
mencapai 79,79% dan mengalami peningkatan menjadi 89,62% pada 

79,79% 
78,19% 

89,62% 
86,39% 

70,00%

75,00%

80,00%

85,00%

90,00%

95,00%

Guru Siswa

Hasil Observasi Guru dan Siswa 

Siklus I Siklus II
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siklus II. Begitu pula dengan persentase hasil observasi siswa mencapai 
78,19% pada siklus I dan meningkat menjadi 86,39% pada siklus II. 
Peningkatan hasil observasi guru dan siswa sejalan dengan peningkatan 
hasil tes literasi sains pada setiap indikatornya.  

Indikator literasi sains yang digunakan pada penelitian ini 
dibatasi pada kemampuan: (1) menjelaskan fenomena secara ilmiah, (2) 
menjelaskan aplikasi sains dalam kehidupan sehari-hari, (3) 
menganalisis keterkaitan sains dan budaya, (4) menyimpulkan resiko 
yang ditimbulkan sains, dan (5) merancang penyelidikan ilmiah. 
Adapun hasil peningkatan literasi sains siswa kelas VI SDN Cililitan 02 
disajikan pada tabel berikut.  

Tabel 2. Hasil Tes Literasi Sains Siswa 

Indikator 
Persentase (%) 

Prasiklus Siklus I Siklus II 
1. Menjelaskan fenomena secara 

ilmiah 46,88 75,00 85,94 
2. Menjelaskan aplikasi sains dalam 

kehidupan sehari-hari 37,50 64,06 82,81 
3. Menganalisis keterkaitan sains dan 

budaya 34,38 65,63 84,38 
4. Menyimpulkan resiko yang 

ditimbulkan sains 40,63 67,19 85,94 
5. Merancang penyelidikan ilmiah. 46,88 64,06 90,63 

 
Rata-rata (%) 41,25 67,19 85,94 

Berdasarkan Tabel 2, hasil tes literasi sains siswa mengalami 
peningkatan pada setiap siklus di masing-masing indikatornya. Siswa 
mulai terbiasa menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang 
membutuhkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (high order thinking 
skills) seperti menganalisis, mengidentifikasi, mensintesis, dan 
merancang penyelidikan ilmiah dengan bantuan konten dongeng pada 
buku dongeng movable berbasis etnosains. Konten dongeng disertai 
permasalahan-permasalahan ilmiah yang dihadapi tokoh dan upaya 
penyelesaiannya melalui metode ilmiah (percobaan sederhana). Melalui 
dongeng, siswa lebih mudah mengilustrasikan permasalahan-
permasalahan dalam konteks sains menjadi lebih nyata. Adapun 
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peningkatan hasil literasi sains siswa secara lebih jelas ditampilkan 
dalam bentuk diagram pada Gambar 2 berikut.  

 
Gambar 2. Diagram Peningkatan Literasi Sains Siswa 

Berdasarkan Gambar 2 di atas, dapat dilihat adanya 
peningkatan literasi sains siswa kelas VI SDN Cililitan 02 melalui 
implementasi model inkuiri terbimbing berbantuan media buku 
dongeng movable berbasis etnosains. Sebelum dilaksanakannya 
pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing berbantuan media buku 
dongeng movable berbasis etnosains (pra-siklus), kemampuan literasi 
sains siswa masih tergolong rendah. Dapat dilihat pada Tabel 3, rata-
rata hasil literasi sains siswa prasiklus mencapai 41,25%. Sebagian besar 
siswa masih kesulitan dalam memahami konsep sains dan masih 
mengalami miskonsepsi. Siswa juga mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan persoalan-persoalan sains yang membutuhkan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi seperti menganalisis permasalahan 
dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan konsep sains yang mendasari, 
mengidentifikasi isu-isu terkait sains, menyusun hipotesis, serta 
menafsirkan data-data sains. Melalui langkah-langkah implementasi 
model inkuiri terbimbing yang tepat disertai bantuan media buku 
dongeng movable berbasis etnosains, kemampuan literasi sains 
meningkat pada setiap indikator literasi sains. Pada indikator 
menjelaskan fenomena secara ilmiah data prasiklus menunjukkan 
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persentase literasi sains siswa mencapai 46,88% meningkat menjadi 
75,00% pada siklus I dan menjadi 85,94% pada siklus II. Pada indikator 
menjelaskan aplikasi sains dalam kehidupan sehari-hari terjadi 
peningkatan persentase literasi sains dari data prasiklus menunjukkan 
37,50% meningkat menjadi 64,06% pada siklus I dan 82,81% pada 
siklus II. Begitu pula pada indikator menganalisis keterkaitan sains dan 
budaya data persentase ketercapaian literasi sains meningkat dari 
34,38% menjadi 65,63% pada siklus I dan meningkat pada siklus II 
mencapai 84,38%. Peningkatan persentase literasi sains pada indikator 
menyimpulkan resiko yang ditimbulkan sains meningkat dari data awal 
prasiklus menunjukkan 40,63% meningkat menjadi 67,19% pada siklus 
I dan 85,94% pada siklus II. Sedangkan pada indikator merancang 
penyelidikan ilmiah peningkatan persentase literasi sains meningkat dari 
data prasiklus 46,88% menjadi 64,06% pada siklus I dan 90,63% pada 
siklus II. Persentase kemampuan literasi sains siswa pada setiap 
indikatornya mengalami peningkatan yang cukup signifikan melalui 
pelaksanaan pembelajaran dengan mengimplementasikan model inkuiri 
terbimbing berbantuan buku dongeng movable berbasis etnosains. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Fa’idah, dkk30 & Nasir, dkk31 yang 
mengungkapkan bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat 
meningkatkan kemampuan literasi sains siswa. Model pembelajaran 
inkuiri terbimbing mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam 
menemukan konsep sains yang dipelajari serta mengembangkan 
kemampuan kognitif dan sikap tanggung jawab siswa. Pembelajaran 
inkuiri memungkinkan siswa untuk menggunakan seluruh potensi yang 
dimilikinya, terutama berkaitan dengan proses mental untuk 
menemukan suatu konsep ilmu yang dipelajari secara sistematis dan 
ilmiah sehingga siswa dapat mengekplor ide-ide mereka sebagai 
individu yang berliterasi sains32. Pembelajaran sains melalui inkuiri 

                                                            
30 Fa’idah, Koes H, and Mahanal, “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing Terhadap Literasi Sains Siswa Kelas V SD.” 
31 Nasir et al., “Literasi Sains Siswa Melalui Model Pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing.” 
32 Haryanto, Bakar, and Sanova, “Guided Inquiry: How To Improve Scientific 

Literacy Student Senior High School.” 
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terbimbing meningkatkan keterampilan siswa dalam merumuskan 
masalah, membuat hipotesis, merancang eksperimen, mengambil data, 
mengontrol variabel, serta meningkatkan pemahaman konsep sains 
melalui bantuan dan bimbingan guru. Model pembelajaran inkuiri 
memberikan kesempatan yang lebih banyak kepada siswa untuk belajar 
secara langsung. Melalui pembelajaran inkuiri terbimbing, siswa 
mendapatkan berbagai pengalaman konkret dan aktif dalam 
pembelajaran yang memberikan ruang kepada siswa untuk 
memecahkan masalah, mengambil keputusan, serta memperoleh 
konsep melalui metode-metode ilmiah sehingga menjadikan mereka 
pembelajar sepanjang hayat33. Model pembelajaran inkuiri mengacu 
pada pendekatan pembelajaran konstruktivisme dimana siswa 
dilibatkan secara aktif untuk menemukan dan mengkonstruk sendiri 
konsep materi yang dipelajari. Selain itu, model pembelajaran inkuiri 
terbimbing merupakan model pembelajaran yang menekankan proses 
berpikir secara kritis dan analitis dalam memecahkan suatu masalah. 
Dengan begitu, model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan 
model pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan literasi sains 
siswa sekolah dasar. Hal ini sejalan dengan beberapa penelitian 
sebelumnya yang menunjukkan bahwa model inkuiri terbimbing 
merupakan model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan 
literasi sains siswa34. Adapun buku dongeng movable berbasis etnosains 
merupakan buku suplemen pembelajaran sains yang menggabungkan 
potensi dongeng, konten budaya, dan unsur mekanik movable untuk 
mempelajari sains. Buku ini dilengkapi persoalan-persoalan yang 
mendorong siswa berpikir kritis dan pemecahan masalah serta langkah-
langkah penyelesaian soal melalui metode ilmiah dengan percobaan-
percobaan sederhana. 

PENUTUP 

                                                            
33 Fitri and Fatisa, “Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Untuk 

Mendukung Kemampuan Literasi Sains Siswa Pada Materi Sistem Koloid.” 
34 Ardiningtyas and Jatmiko, “Peningkatan Literasi Sains Siswa Sma Melalui 

Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Dan Model Pembelajaran 
Berdasarkan Masalah”; Fitri and Fatisa, “Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri 
Terbimbing Untuk Mendukung Kemampuan Literasi Sains Siswa Pada Materi Sistem 
Koloid.” 
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Implementasi model inkuiri terbimbing dengan bantuan buku 
dongeng movable berbasis etnosains dapat meningkatkan kemampuan 
literasi sains siswa kelas VI SDN Cililitan 02. Persentase kemampuan 
literasi sains siswa pada setiap indikatornya mengalami peningkatan 
yang cukup signifikan. Dengan begitu, hasil penelitian ini dapat 
dijadikan sebagai referensi bagi guru-guru yang mengalami 
permasalahan serupa terkait upaya peningkatan literasi sains siswa 
sekolah dasar dapat mengimplementasikan model inkuiri terbimbing 
berbantuan buku dongeng movable berbasis etnosains sebagai alternatif 
solusi. Temuan penelitian ini memiliki implikasi positif dalam 
pengembangan strategi pengajaran sains yang lebih berorientasi pada 
siswa. Guru dapat menggunakan model inkuiri terbimbing dan buku 
dongeng movable berbasis etnosains sebagai sumber daya untuk 
meningkatkan efektivitas pembelajaran sains di kelas. 
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